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ABSTRAK 
 
 
Risa Koja : Analisis Tunggakan dan Resiko Kredit Dana PKBL Mitra Binaan 

pada PT. Jasa Raharja (Persero) Cabang Sumatera Barat 
 
 Penelitian ini dilakukan untuk meneliti Tunggakan dan Pemberian Kredit  
serta penyelesaian Kredit Bermasalah Dana PKBL mitra binaan pada PT. Jasa 
Raharja (Persero) Cabang Sumatera Barat. Dalam kegiatannya . Jasa Raharja 
(Persero) Cabang Sumatera Barat adalah melakukan pinjaman dana PKBL mitra 
binaan perusahaan dalam pinjaman kredit ini piutang usaha yang tergolong berjumlah 
besar. Tidak ada satupun perusahaan yang mengharapkan bahwa dari sekian 
banyaknya debitur terdapat sebagian yang tidak bisa membayar kewajibannya 
walaupun dalam proses pemberian kredit telah diteliti sebaik-baiknya. Tunggakan 
piutang yang tealah jatuh tempo dan tidak terbayarkan maka akan menimbulkan 
piutang tak tertagih pada .Jasa Raharja (Persero) Cabang Sumatera Barat. 
 Penelitian ini dilakukan dalam bentuk observasi dan dokumentasi Penulis 
mengumpulkan data langsung dari PT. Jasa Raharja (Persero) Cabang Sumatera Barat 
berdasarkan data yang diperoleh, penulis melakukan pengolahan data sehingga 
diperoleh hasil. Berdasarkan hasil tersebut penulis dapat memberi kesimpulan tentang 
penyebab terjadinya tunggakan piutang dan penyelesaian kredit bermasalah pada PT. 
Jasa Raharja (Persero) Cabang Sumatera Barat. 
  Sesuai data yang diperoleh bahwa secara umum tunggakan piutang dan 
pemberian kredit dana PKBL pada PT. Jasa Raharja (Persero) Cabang Sumatera 
Barat belum sepenuhnya sesuai dengan yang diharapkannya.dalam prakteknya, tidak 
semua kredit yang sudah dikeluarkan oleh perusahaan dapat berjalan dengan lancar. 
Tidak sedikit pula terjadinya kredit bermasalah disebabkan oleh debitur tidak dapat 
melunasi kreditnya tepat pada waktunya sebagaimana telah disepakati dalam 
Perjanjian Kredit antara pihak debitur dan perusahaan perbankan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 

 Pada era globalisasi sekarang ini persaingan dalam dunia bisnis makin 

berkembang secara pesat.Untuk itu dituntut bagi perusahaan-perusahaan untuk 

melakukan kegiatan operasionalnya secara efektif dan efisien dalam mempertahankan 

eksistensinya. Untuk itu perusahaan diharapkan memiliki keunggulan komparatif dan 

kompetitif yang kuat dalam berbagai aspek, seperti pelayanan yang memuaskan, 

pemasaran, sumber daya yang berkualitas, operasional yang handal, sistem 

manajemen yang baik serta pengelolaan keuangan yang efisien dan efektif. 

Badan Usaha Milik Negara (BUMN) merupakan suatu unit usaha yang 

sebagian besar atau seluruh modal berasal dari kekayaan Negara yang dipisahkan 

serta membuat suatu produk atau jasa yang sebesar-besarnya untuk kemakmuran 

rakyat.kegiatanCorporate Social Responsibility (CSR) lebih dikenal dengan nama 

Program Kemitraan Bina Lingkungan (PKBL). Selain berguna untuk meningkatkan 

pencitraan, PKBL ini berfungsi sebagai program pemerintah yang mendukung bidang 

ekonomi dan pembangunan nasional. PKBL sendiri telah diwajibkan melalui Pasal 88 

UU RI No. 19 Tahun 2003 yang menyebutkan bahwa BUMN dapat menyisihkan 

sebagian laba bersihnya untuk keperluan pembinaan usaha kecil/koperasi serta 

pembinaan masyarakat sekitar BUMN. 
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Pemerintah Indonesia mengeluarkan sebuah kebijakan melalui Kementerian 

Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang mewajibkan seluruh BUMN untuk 

melaksanakan Program Kemitraan Bina Lingkungan (PKBL). Hal ini dimaksudkan 

untuk meningkatkan kemampuan usaha kecil agar menjadi tangguh dan mandiri 

melalui pemanfaatan dana dari bagian laba BUMN.Landasan mengenai hal tersebut 

terdapat dalam Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2003 tentang BUMN sebagai 

wujud kepedulian terhadap pertumbuhan ekonomi masyarakat serta kondisi 

lingkungan sosial masyarakat sekitar, BUMN melaksanakan Program Kemitraan 

Bina Lingkungan (PKBL) sebagai bagian dari corporate action. 

 Tujuan Pasal 2 Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2003 tentang Badan Usaha 

Milik Negara (BUMN), bahwa salah satu maksud dan tujuan pendirian BUMN 

adalah turut aktif memberikan bimbingan dan bantuan kepada pengusaha golongan 

ekonomi lemah, koperasi dan masyarakat. Wujud dari pelaksanaan Pasal 2 Undang-

Undang Nomor 19 Tahun 2003 tersebut adalah dilaksanakannya Program Kemitraan 

Bina Lingkungan (PKBL) oleh seluruh BUMN.  

Pertimbangan yang mendasari pelaksanaan program tersebut adalah adanya 

posisi strategis BUMN dalam hubungannya dengan usaha kecil yaitu memiliki 

keunggulan pada bidang produksi/pengolahan, teknologi, jaringan distribusi dan 

Sumber Daya Manusia (SDM) yang dapat dimanfaatkan untuk membina dan 

mengembangkan usaha kecil sehingga menjadi usaha yang tangguh dan mandiri. 

Seluruh BUMN melaksanakan Program Kemitraan Bina Lingkungan (PKBL) yang 
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telah dicanangkan Menteri BUMN tanpa kecuali PT. Jasa Raharja (Persero) 

membentuk Program Kemitraan Bina Lingkungan (PKBL). 

Perusahaan merupakan suatu organisasi yang menggunakan dan 

mengkoordinir sumber-sumber ekonomi guna menyediakan barang dan jasa bagi 

masyarakat.Tujuan pendirian perusahaan pada dasarnya adalah untuk memperoleh 

keuntungan dan laba. Keuntungan yang dicapai perusahaan dibatasi oleh beberapa hal 

seperti jumlah dana yang tersedia, kemampuan tenaga kerja yang dimiliki dan 

kemampuan merebut pasar dari pesaing. (Lelly : 2010) 

PT. Jasa Raharja (Persero) adalah salah satu Badan Umum Milik Negara 

(BUMN) yang bergerak dibidang perasuransian, pembinaan dibawah Departemen 

Keuangan.Badan usaha ini mengelola iuran wajib dan sumbangan wajib bedasarkan 

Undang-undang No. 33 dan 34 Tahun 1964.Kemitraan usaha yang dilakukan dengan 

kegiatan penelitian terapan dan pengembangan. Tujuan dari PT. Jasa Raharja 

(Persero) melakukan penyaluran pinjaman kredit dana PKBL mitra binaan. Dengan 

adanya penyaluran pinjaman kredit maka akan menimbulkan tunggakan dan resiko 

kredit dana PKBL mitra binaan kepada perusahaan. 

PT. Jasa Raharja (Persero) dalammemperoleh keuntungan laba dari 

perusahaan dapat meminjamkan sebagian labanya kepada Masyarakat yang 

membutuhkan melalui Program Kemitraan Bina Lingkungan (PKBL) sebagai salah 

satu pembenahan bentuk penyaluran dana pinjaman PKBL mitra binaan. Sistem 

penyaluran kredit pembayaran dana PKBL mitra binaan pada PT. Jasa Raharja ini 
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mengharuskan perusahaan membuat kebijakan tersendiri baik menyangkut tunggakan 

dan resiko kredit, cara pemberian dana PKBL mitra binaan  dan evaluasi terhadap 

penunggakan tersebut. Dengan memberikan kebijakan kepada peminjam berarti 

perusahaan memberikan kesempatan kepada peminjam untuk segera membayar 

tunggakan dengan pembayaran yang dilakukan secara berkala. Dengan memberikan 

kebijakan penyaluran dana pinjaman PKBL mitra binaan ini, perusahaan 

mengharapkan tidak adanya tunggakan pembayaran dana PKBL mitra binaan.  

Piutang merupakan badan usaha yang melakukan kegiatan pembiayaan atau 

tagihan jangka pendek suatu perusahaan dari transaksi perdagangan.Defenisi ini 

menjelaskan bahwa jasa yang diberikan dalam suatu kegiatan piutang meliputi jasa 

pembiayaan atas piutang jasa dan non pembiayaan atas piutang. Pada dasarnya, 

pilihan atas jenis jasa yang akan diberikan tergantung pada kesepakatan antara pihak 

factor dan pihak klien. (Totok Budisanto,dkk : 2011). 

Pengertian kredit menurut Pasal 1 angka 11 Undang-undang Nomor 10 Tahun 

1998 tentang perbankan, adalah sebagai berikut : 

“Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan 

dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara 

bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi utangnya 

setelah jangka waktu tertentu dengan jumlah bunga”. 
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Resiko kredit didefenisikan sebagai resiko yang berkaitan dengan 

kemungkinan kegagalan klien membayar kewajibannya atau resiko dimana debitur 

tidak dapat melunasi hutangnya (Imam Gozali : 2007) 

Permasalahan yang terjadi pada PT. Jasa Raharja (Persero) Cabang Sumatera 

Barat adalah adanya penunggakan pembayaran dana PKBL mitra binaan yang 

dilakukan oleh beberapa peminjam yang menyebabkan tingginya saldo piutang 

kepada perusahaan.yang dapat dilihat dari tabel dibawah ini: 

Tabel 1 
Pinjaman Kredit Dan Tunggakan Pinjaman 

PT. Jasa Raharja (Persero) Cabang Sumatera Barat 
Tahun 2011-2013 

 
Tahun Total Pinjaman Kredit Total Tunggakan Pinjaman % NPL 
2011 Rp. 542.000.000 Rp.  249.293.704 46,00 
2012 Rp. 700.000.000 Rp.154.049.742 22,01 
2013 Rp. 235.000.000 Rp. 12.378.695   5,27 

Sumber : PT. Jasa Raharja (Persero) Cabang Sumatera Barat 
   Data telah diolah 
 
Dari data diatas menunjukkan kolektibility pada PT. Jasa Raharja (Persero) 

Cabang Sumatera Barat dari tahun 2011-2013 mengalami dinamika penurunan dan 

peningkatan, pada tanggal 2011 dengan persentase NPL sebesar 46,00% ini dinilai 

kurang baik tetapi pada tahun 2012 mengalami penurunan dengan persentase NPL 

sebesar 22,01% ini dinilai cukup baik namun pada tahun 2013 terjadi peningkatan 

yang signifikan dimana pada tahun 2013 dengan persentase NPL sebesar 5,27%. 

Walaupun persentase tunggakan piutang macet pada tahun 2013 telah mengalami 
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penurunan, tetapi persentase ini masih berada diatas standar maksimum piutang 

macet yang ditetapkan oleh standar Bank Indonesia yaitu sebesar 5%. 

Dengan keadaan tersebut manajemen harus lebih memperhatikan aspek-aspek 

yang menyebabkan pengelolaan penyaluran dana PKBL mitra binaan tidak berjalan 

sebagaimana mestinya. 

Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

mengenai : “Analisis Tunggakan dan Resiko Kredit Dana PKBL Mitra Binaan 

pada PT. Jasa Raharja (Persero) Cabang Sumatera Barat”. 

 

B. Perumusan Masalah 

 Masalah utama yang akan dibahas dalam penulisan tugas akhir ini adalah : 

1. Apa penyebab munculnya tunggakan piutang macet dana PKBL mitra binaan 

pada PT. Jasa Raharja (Persero) Cabang Sumatera Barat? 

2. Apa yang menyebabkan terjadinya piutang tak tertagih dana PKBL mitra 

binaan pada PT. Jasa Raharja (Persero) Cabang Sumatera Barat? 

3. Bagaimana pelaksanaan penyelesaian kredit bermasalah pada PT. Jasa 

Raharja (Persero) Cabang Sumatera Barat? 
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C. Tujuan Penilitian 

 Berdasarkan masalah yang telah diidentifikasi, maka tujuan penelitian adalah : 

1. Untukmengetahui penyebab munculnya tunggakan piutang macet dana PKBL 

mitra binaan PT. Jasa Raharja (Persero) Cabang Sumatera Barat.. 

2. Untuk mengetahui penyebab terjadinya piutang tak tertagih dana PKBL mitra 

binaan pada PT. Jasa Raharja (Persero) Cabang Sumatera Barat. 

3. Untuk mengetahui penyelesaian kredit bermasalah pada PT. Jasa Raharja 

(Persero) Cabang Sumatera Barat. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Dengan dilakukannya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat 

baik langsung maupun tidak langsung pada pihak yang berkepentingan, seperti 

dijabarkan sebagai berikut : 

1. Kegunaan bagi Penulis  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan, wawasan 

dan gambaran yang lebih jelas mengenai tunggakan piutang dan resiko kredit dana 

PKBL mitra binaan. 

2. Kegunaan bagi Perusahaan  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan sebagai bahan 

masukan bagi perusahaan. Serta diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

memberikan gambaran yang jelas mengenai keterkaitan antara tunggakan 
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pembayaran dan resiko kredit. Sehingga dengan gambaran tersebut dapat dijadikan 

tolak ukur manajemen dalam mengambil keputusan yang tepat bagi perusahaan. 

3. Kegunaan bagi Pembaca  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 

wawasan pembaca mengenai analisis tunggakan dan resiko kredit, sehinnga hal 

tersebut dapat dipergunakan sebagai referensi untuk penelitian lainnya yang berkaitan 

dengan judul dari tugas akhir ini. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 Kredit merupkan salah satu kegiatan utama bank dan perusahaan termasuk PT. Jasa 

Raharja (Persero) Cabang Sumatera Barat. Yang dimaksud dengan kredit adalah penyediaan 

uang yang dapat dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam 

meminjam antara perusahaan dengan pihak lain yang mewajibkan pihak meminjam untuk 

melunasi hutangnya setelah jangka waktu tertentu dengan jumlah bunga, imbalan ataau 

pembagian hasil keuntungan. Berdasarkan hasil pembahasan mengenai Analisis Tunggakan dan 

Resiko Kredit dana PKBL mitra binaan pada PT. Jasa Raharja (Persero) Cabang Sumatera Barat, 

dapat diambil kesimpulan diantaranya : 

1. Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya tunggakan piutang, antara lain : 

a. Eksternal yang dilihat dari pihak konsumen, seperti faktor Ekonomi yang biasanya 

berupa kemunduran (penurunan) usaha konsumen, adanya salah urus pengelolaan 

usaha, penyalahgunaan kredit, problem keluarga (misalnya: perceraian, kematian, 

sakit berkepanjangan, pemborosan salah satuatau beberapa anggota keluarga 

debitur), kesulitan likuiditas keuangan, kejadian diluar kekuasaan debitur 

(misalnya: perang atau bencana alam), dan watak buruk debitur. 

b. Internal, yaitu faktor penyebab yang berasal dari pihak perusahaan PT. Jasa Raharja 

(Persero) Cabang Sumatera Barat itu sendiri, seperti rendahnya kemampuan 

perusahaan dalam melakukan analisis permohonan kredit, lemahnya sistem 

informasi, pengawasan dan administrasi kredit, campur tangan berkelebihan, 
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lemahnya pengikatan jaminan yang kurang sempurna,lemahnya kemampuan 

perusahaan mendeteksi kemampuan timbulnya piutang, termasuk mendeteksi arah 

perkembangan arus kas (cash flow) debitur lama, tidak mampu bersaing sehingga 

terpaksa menerima debitur (konsumen) yang kurang bermutu, terlalu mudah 

memberikan kredit, kurangnya memadai jumlah staf yang berpengalaman. 

2. Dalam mengatasi masalah piutang tak tertagih pada PT. Jasa Raharja (Persero) Cabang 

Sumatera Baratdengan menggunakan analisis deskriptif maka dapat disimpulkan bahwa 

teknik-teknik pengendalian yang digunakan PT. Jasa Raharja (Persero) Cabang Sumatera 

Baratadalah sudah efektif, hal ini dapat dibuktikan dengan adanya teknik pengendalian 

preventif  dan teknik pengendalian represif yang telah diterapkan oleh PT. Jasa Raharja 

(Persero) Cabang Sumatera Barat, antara lain sebagai berikut : 

a. Teknik pengendalian preventif adalah teknik pengendalian yang dilakukan untuk 

mencegah terjadinya piutang tak tertagih, seperti penyelesaian konsumen dan 

penilaian kredit yang akan diberikan dengan menggunakan prinsip perkreditan 5C. 

b. Teknik pengendalian represif yaitu teknik pengendalian yang dilakukan untuk 

menyelesaikan piutang tak tertagih, misalnya dengan cara melalui negosiasi antara 

pihak perusahaan pembiayaan dengan konsumen, pemberian surat tagihan 1,2 dan 3, 

penyerahan hak penagihan piutang kepada badan-badan yang tercatat secara yuridis 

yang berhak menagih piutang. 

3. Kredit bermasalah menggambarkan situasi dimana persetujuan pengembalian kredit 

mengalami resiko kegagalan, bahkan menunjukkan kepada bank yang akan memperoleh 

rugi yang potensial, bagi perusahaan dianggap dini menganggap kredit yang diberikan 

menjadi masalah, semakin baik karena akan berdampak semakin dini pela dalam upaya 



94 
 

 
 

penyelamatannya sehingga tidak terlanjur parah yang semakin sulit penyelesainnya. 

Kredit bermasalah dapat disebabkan oleh kesalahan perusahaan, kesalahan debitur, 

kondisi eksternal yang kurang menguntungkan. 

4. Sebelum dilakukan tindakan penyelesaian kredit dilakukan untuk meminimalkan resiko 

terjadinya kredit bermasalah, maka harus dilakukan tindakan penyelesaian. Tindakan 

yang dilakukan oleh PT. Jasa Raharja (Persero) Cabang Sumatera Barat adalah 

penagihan, rescheduling, reconditioning, restructuring, kombinasi,penyerahan ke 

KPKNL dan penyitaan jaminan. 

 

B. Saran 

 Berdasarkan dari hasil penelitian tersebut, maka penulis ingin memberikan saran-saran 

yang mungkin digunakan oleh PT. Jasa Raharja (Persero) Cabang Sumatera Barat dalam 

mengatasi masalah yang dihadapi: 

1. Dalam memutuskan suatu persetujuan kredit hendaknya diadakan seleksi terhadap calon 

konsumen dengan benar dan teliti, apakah sudah sesuai dengan prinsip perkreditan guna 

pengamanan kredit yang diberikan, sehingga akan memperkecil faktor-faktor piutang pada 

PT. Jasa Raharja (Persero) Cabang Sumatera Barat hendaknya melaksanakan analisis 

sistem dan data cara 5C’s of Creadit (Character, Capacity, Capital, Collateral, and 

Condition of economy) diharapkan melakukan analisis tersebut denganlebih cermat dan 

cerdik. Hal tersebut untuk mencegah terjadinya kredit bermasalah/macet pada masa yang 

akan datang, karena berhasil tidaknya penyaluran kredit perusahaan dapat mempengaruhi 

kredibilitas perusahaan yang bersangkutan. Diharapkan dalam penyelesaian kredit 

bermasalah, terjadi kerjasama yang baik antara pihak nasabah, perusahaan dan pihak 
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ketiga yang membantu penyelesaian kredit bermasalah tersebut. Dalam penyelesaian 

kredit bermasalah, semakin lama penyelesaiannya justru akan menambah semakin besar 

kerugian yang akan dialami oleh kedua belah pihak, karena dua belah pihak baik itu pihak 

perusahaan atau nasabah akan terus terbebani dengan waktu dan biaya penyelesaian 

penyelesaian kredit bermasalah tersebut. 

2. Dalam penerapan teknik pengendalian guna mengatasi masalah piutang tak tertagih 

dengan teknik pengendalian preventif maupun represif yang dilakukan, hendaknya PT. 

Jasa Raharja (Persero) Cabang Sumatera Barat mengadakan pengawasan secara terus-

menerus, sehingga dapat berjalan dengan efektif dalam menurunkan jumlah piutang tak 

tertagih yang terjadi. 

3. Menurut penulis pada saat awal pemberian kredit, ada baiknya petugas kredit memberikan 

edukasi kepada debitur mengenai pengikatan jaminan atau anggunan. Dengan adanya 

edukasi tersebut diharapkan timbulnya kemauan bayar yang lebih dari debitur dan disiplin 

dalam memenuhi kewajibannya. 
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